BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan pemeriksaan operasional yang dilakukan terhadap aktivitas pengelolaan

persediaan pada XiBoBa cabang Soekarno Hatta, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Perusahaan telah memiliki kebijakan dan prosedur yang diberikan oleh
pihak pusat. Akan tetapi kebijakan dan prosedur yang diberikan masih
memiliki kelemahan-kelemahan yang dapat menimbulkan risiko di masa
yang akan datang. Berikut ini merupakan kelemahan-kelemahan yang
terdapat pada kebijakan dan prosedur pada perusahaan:

Perusahaan belum memiliki kebijakan dan prosedur secara
tertulis terkait dengan aktivitas pengelolaan persediaan. Karyawan pada
perusahaan masih menggunakan dokumen manual dengan melakukan tulis
tangan dan tidak memiliki format yang jelas. Pengawasan yang terdapat
pada perusahaan kurang memadai karena tidak adanya alat pengendalian
untuk mengawasi karyawan. Sehingga karyawan dapat melakukan
kecurangan atau melakukan hal lain diluar kegiatan operasional.

Perusahaan belum memiliki otorisasi yang jelas terkait siapa
yang bertanggung jawab atas kegiatan tersebut. Selain itu juga perusahaan
belum melakukan pemisahan fungsi yang baik karena terdapat karyawan
yang mengambil persediaan dengan melakukan pencatatan adalah orang
yang sama. Oleh karena itu sistem pengawasan yang dimiliki perusahaan
masih kurang memadai.

Perusahaan belum rutin menjaga kebersihan area gudang
dengan baik sehingga persediaan bahan baku menjadi berdebu dan tidak
terjaga kualitasnya. Karyawan juga belum melakukan pencatatan
persediaannya secara rutin sehingga dapat terjadi perbedaan antara

pencatatan dengan persediaan fisik di bagian gudang.
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Dalam melakukan aktivitas pengelolaan persediaan sebaiknya
perusahaan mengikuti kebijakan dan prosedur yang diberikan oleh pihak
pusat dan mengikuti rekomendasi yang diberikan oleh peneliti seperti
dengan melakukan komunikasi yang jelas, membuat dokumentasi yang
baik, dan mengikuti pemisahan fungsi sesuai dengan yang telah
direkomendasikan. Hal ini juga perlu didukung dengan adanya
pengawasan yang baik oleh atasan agar karyawan dapat mengikuti
kebijakan dan prosedur dengan baik dan untuk menghindari risiko

kecurangan atau hal lain yang dapat terjadi di perusahaan.

Apakah aktivitas operasional pada fungsi persediaan di XiBoBa telah
dilakukan secara efektif, efisien, dan ekonomis?
Perusahaan telah melakukan aktivitas operasional pada fungsi persediaan
nya dengan efektif hal ini dibuktikan dari perusahaan masih dapat
menjalankan kegiatan operasionalnya. Efektif disini berarti aktivitas
pengelolaan persediaan sudah menunjang kegiatan operasional artinya
ketika operasional membutuhkan sesuatu, barang akan selalu tersedia dan
tidak akan habis. Hal ini terjadi karena perusahaan memiliki safety stock
dan juga melakukan update stok harian pada setiap malam sehingga dapat
diketahui barang mana yang telah mencapai titik reorder point. Akan
tetapi perusahaan belum melakukan aktivitas operasional pada fungsi
persediaan nya dengan efisien. Hal ini terjadi karena perusahaan belum
mengupayakan pengeluaran yang seminimum mungkin dan belum
menggunakan sumber daya secara optimal. Selain itu perusahaan juga
belum melakukan aktivitas pengelolaan persediaannya dengan ekonomis
karena perusahaan belum bertanggung jawab dalam memanfaatkan
sumber dayanya dengan sehemat mungkin dan tidak melakukan
pencatatan secara rutin.

Dalam melakukan pengelolaan persediaan, perusahaan
memiliki kelemahan seperti pihak pembelian yang kurang melakukan
komunikasi dengan pemilik. Bagian gudang juga belum menjaga

kebersihan gudang. Perusahaan juga belum memiliki sistem pengawasan
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sehingga dapat terjadi risiko kecurangan yang dilakukan oleh karyawan.
Selain itu terdapat kelemahan lain seperti bagian pembelian perlu
melakukan revisi karena tidak disetujui oleh pemilik dimana apa yang
ingin dipesan oleh bagian gudang dengan pemilik terdapat perbedaan
sehingga membutuhkan perbaikan yang berulang. Perusahaan juga belum
memiliki jadwal tertentu mengenai kegiatan stock opname dengan
langsung membandingkan antara pencatatan yang dimiliki perusahaan dan

persediaan barang fisik yang benar-benar ada pada bagian gudang.

Pengelolaan aktivitas persediaan juga belum memiliki
pencatatan dokumentasi yang baik sehingga tidak memiliki catatan yang
jelas. Selain itu perusahaan belum memiliki pemisahan fungsi terkait
aktivitas pengelolaan persediaan karena pihak yang mencatat dengan
pihak yang mengotorisasi dan pihak yang menjalankan masih merupakan
orang yang sama sehingga rentan terjadi kecurangan yang dapat

merugikan perusahaan.

Pemeriksaan operasional yang dilakukan atas aktivitas pengelolaan
persediaan memberikan manfaat yaitu sebagai bahan evaluasi dan dapat
membantu perusahaan untuk melakukan perbaikan secara terus menerus.
Perusahaan memiliki tim audit internal secara khusus dari pihak pusat
namun tidak terjadwal dan hanya melakukan pemeriksaan pada aktivitas
operasionalnya saja. Oleh karena itu peneliti melakukan pemeriksaan
operasional pada bagian persediaan yang dapat memberikan manfaat.
Perusahaan juga dapat mengetahui risiko yang mungkin terjadi di masa
yang akan datang apabila tidak melakukan pengelolaan persediaan dengan
baik. Melalui rekomendasi yang diberikan, diharapkan perusahaan dapat
mengelola persediaan dengan baik dan juga terhindar dari risiko yang

berpotensi menimbulkan kerugian pada perusahaan.
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5.2. Saran

Berdasarkan pemeriksaan operasional yang dilakukan terhadap aktivitas pengelolaan

persediaan pada XiBoBa cabang Soekarno Hatta, terdapat beberapa saran yang dapat

digunakan pihak manajemen XiBoBa. Saran yang diberikan ini diharapkan dapat

memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada untuk meminimalisir risiko yang ada

maupun yang berpotensi akan terjadi dan untuk perbaikan berkelanjutan. Berikut

merupakan saran-saran yang diberikan:

1.

Bagian purchasing perlu melakukan komunikasi yang baik agar aktivitas
pembelian dan pemesanan persediaan tidak membutuhkan revisi atas
barang persediaan yang akan dipesan.

Bagian gudang perlu menjaga kebersihan area gudang secara rutin. Selain
itu bagian gudang juga perlu menerapkan kebijakan dan prosedur yang
berlaku agar aktivitas pengelolaan persediaan dapat dilakukan dengan
baik.

Untuk memperbaiki sistem pengawasan yang kurang memadai sebaiknya
supervisor melakukan pemeriksaan secara rutin terkait dengan
penyimpanan persediaan di gudang. Selain itu juga perusahaan dapat
memasang CCTV untuk mengawasi bagian kitchen dan gudang.
Perusahaan perlu menggunakan pencatatan dokumentasi yang baik agar
perusahaan memiliki sistem yang terkontrol sehingga akan menyulitkan
karyawan untuk berbuat kecurangan. Selain itu perusahaan perlu
melakukan pencatatan yang rutin.

Untuk meminimalkan risiko kehilangan bahan baku perusahaan dapat
membuat pemisahan fungsi terkait dengan persediaan agar orang yang
mencatat dengan orang yang mengambil persediaan harus berbeda.
Pengambilan barang juga harus sesuai dengan persetujuan dari supervisor.
Perusahaan perlu melakukan kegiatan stock opname satu minggu satu kali
dengan cara membandingkan catatan dan barang secara fisik pada bagian
gudang. Bagi update mutasi stok barang harian ke database persediaan
wajib melakukan pembaharuan setiap hari agar apa yang dicatat sesuai
dengan barang fisik yang ada pada bagian gudang.
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